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. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf
kapital, akan tetapi apabila telah dialih aksarakan maka
berlaku ketentuan Ejaan yang Disempurnakan (EYD)
bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, huruf
awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam
alih aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak
tebal (bold) dan ketentuan lainnya. Adapun untuk nama
diri yang diawali dengan kata sandang, maka huruf

yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata
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sandangnya. Contoh: ' Ali Hasan al- Aridh, al-
' Asqallani, al-Farmawi dan seterusnya. Khusus untuk
penulisan kata Alqur’an dan nama-nama surahnya
menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, Al-
Bagqarah, Al-Fatihah dan seterusnya.
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ABSTRAKSI

Nensi Devila Sari, 12110635, “Ftika Pemasaran Periklanan
Dalam Islam dan Undang-Undang Tentang Periklanan di
Indonesia pada Toko Morodadi Fashion di Bangsri Jepara
Jawa Tengah”, Jurusan Muamalah Fakultas Syariah, Institut
Timu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2016 M.

Penulisan skirpsi ini dilatarbelakangi karena banyaknya
perusahaan yang berlomba-lomba menanamkan kesan yang
baik terhadap produknya kepada konsumen melalui iklan
yang ditayangkan. Fenomena yang terjadi di Indonesia juga
banyak iklan yang dibuat semenarik mungkin dengan
mengabaikan tata krama dan tata cara periklanan di
Indonesia, yang tentunya melanggar juga etika dan moral
yang sesuai dengan [slam dan Undang-Undang tentang
periklanan yaitu UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, UU No. 32 Tahun 2002 tentang Pariwara dan
Peraturan Daerah No. 7  Tahun 2004  tentang
Penyelenggaraan Reklame.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka penulis
menggunakan metode penelitian deskriptif yang bersifat
kualitatif dengan pendekatan studi kasus di Toko Morodadi
Fashion di Bangsri, Jepara, Jawa Tengah. Adapun tehnik
pengumpulan data yaitu dengan melakukan observasi dan
wawancara guna mengumpulkan data-data yang diperlukan
untuk menjawab  pertanyaan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem pemasaran di Toko Morodadi
Fashion sudah sesuai dengan Isiam dan UU tentang
periklanan dilihat dari sistem dan strategi pemasaran yang
dibuat oleh Toko Morodadi Fashion dengan membuat
beberapa peraturan atau kebijakan toko guna agar tidak ada
pihak yang dirugikan baik penjual maupun pembeli, seperti
halnya dalam hak dalam memilih barang, kebijakan dalam
menetapkan harga, penukaran barang dan lain sebagainya.
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Seperti halnya dalam penjualan via online, toko ini
menjalankan  bisnis ~ dagangannya dengan mengikuti
peraturan penjualan online, yaitu:

1.

Pelaku bisnis online harus mendeklarasikan etika
bisnis yang dimiliki. Tak kalah penting, pengusaha
online dilarang mewajibkan konsumen membayar
produk yang dikirim tanpa ada kesepakatan terlebih
dahulu.

Pelaku bisnis online juga harus menyusun data dan
bukti transakasi dengan benar.

Kontrak perdagangan dalam transaksi elektronik
harus tetap memasukkan keterangan terkait identitas,
spesifikasi barang, legalitas barang, nilai transaksi,
persyaratan  dan waktu pembayaran, prosedur
pengembalian dan prosedur pengiriman barang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran
moral yang memuat keyakinan benar atau tidaknya
sesuatu. Perasaan yang muncul karena ia akan salah bila
melakukan sesuatu yang diyakininya tidak benar
berangkat dari norma-norma moral dan perasaan
menghargai diri sendiri. Begitu juga dengan sikapnya

terhadap orang lain.!

Tata nilai itu diletakkan sebagai regulator
kehidupan guna mencegah kerusakan yang ditimbulkan
oleh tingkah laku manusia cenderung egoistis dan liar.
Tata nilai itulah yang disebut etika. Seruan untuk
menerapkan nilai-nilai etika, sebagaimana diungkap
diatas, terjadi disetiap sudut kehidupan duniawi dan pada
setiap zaman. Karena kalau tidak, niscaya tidak ada kaidah

yang dapat menjadi tolak ukur nilai kebaikan dan

! Faisal Badroen, Suhendra, M. Arif Mufraeni, Ahmad D. Bashori,
Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 6
1




kejahatan, kebenaran dan kebatilan, kesempurnaan dan
kekurangan, dan lain sebagainya. Dan ditengah kemajuan
zaman modemn yang kapitalis sekarang ini, ada
kecenderungan masyarakat dunia untuk semakin akrab

dengan tata nilai kehidupan tersebut.

Dalam sebuah survei tahun 1990 yang dilakukan di
Amerika  terhadap  sekitar ~ 2.000  perusahaan
mengungkapkan banyak persoalan yang menjédi konsen
komunitas manajer, seperti penyalahgunaan minuman
keras dan alkohol, karyawan yang mencuri, isu
pengawasan kualitas, diskriminasi dalam promosi dan
pengangkatan karyawan, penyalahgunaan aset perusahaan
dan lain sebagainya, dianggap sebagai persoalan besar

yang dihadapi.”

Di sinilah Etika Bisnis Islam (EBI) menjadi
relevan untuk ditumbuhkembangkan sebagai sebuah
alternatif solusi keluar dari kungkungan budaya korup dan
anprofesionalisme tersebut. Bukan saja karena faktor studi
di dunia Barat yang membuktikan terpromosikannya
sebuah perusahaan dan naiknya rating dengan kode etik

kerja, namun itu bagian dari perwujudan dan

2 Eafik Issa Beekun, Islamic Business Ethics, (11IT, 1996), h. 1



profesionalitas yang menjadi keniscayaan ber-Islamnya
seorang muslim dan realisasi adagium (pepatah) yang
mengatakan a good business is a good ethic (bisnis yang

sukses adalah yang beretika baik).’

Di Indonesia sendiri hak konsumen dilindungi oleh
Undang-Undang perlindungan konsumen No. 8 Tahun
1999. Pasal 2 UUPK yang menyebutkan bahwa
perlindungan konsumen berasaskan manfaat, keadilan,
keseimbangan, keamanan dan keselamatan konsumen

serta kepastian hukum.*

Karena adanya Undang-Undang perlindungan
konsumen seperti yang sudah disebutkan diatas, maka
penjual tidak boleh seenaknya dalam berdagang, dalam
artian berdagang itu harus sesual dengan aturan.
Diantaranya yaitu tidak ada unsur merugikan bagi

konsumen dan lain-lain.

Berbicara  tentang  pemasaran,  pengertian
pemasaran adalah kegiatan menciptakan, mempromosikan

dan menyampaikan barang atau jasa ke para

3 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, h. 3-4
* Undang Undang Perlindungan konsumen No. 8 Tahun 1999



konsumennya. Pemasaran berupaya untuk menciptakan
nilai yang lebih dari pandangan konsunﬁen atau pelanggan
terhadap suatu produk perusahaan dibandingkan dengan
harganya serta menampilkan nilai tersebut lebih tinggi

dibandingkan dengan produk pesaingnya.

Sebelum lebih jauh melaksanakan penjualan,
sangat penting seorang sales di suatu perusahaan
memahami dengan baik konsep dasar pemasaran, di
antaranya menyusun rencana pemasaran, memahami
segmentasi produk dan siapa sasarannya, dan dukungan
lain schingga proses menjual akan menjadi lebih efektif.
Pemasaran merupakan proses sosial, baik individu
maupun kelompok, untuk mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan,
dan secara bebas mempertukarkan produk dan jasa yang
bernilai dengan pihak lain. Agar proses menjual produk
tersebut dapat berjalan sesuai harapan maka haruslah

. . 5
disusun strategi pemasarannya.

‘ Perusahaan akan berlomba-lomba menanamkan

kesan yang baik terhadap produknya kepada konsumen

> Tkatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2013) Ed. 1, h. 204



5

melalui iklan yang ditayangkan. Fenomena yang terjadi di
Indonesia juga banyak iklan yang dibuat semenarik
mungkin dengan mengabaikan tata krama dan tata cara
periklanan di Indonesia, yang tentunya melanggar juga

etika dan moral.

Tentunya hal ini merupakan tantangan bagi dunia
periklanan khususnya dan pada perusahaan pada
umumnya untuk menciptakan iklan yang dapat diterima
semua kalangan tanpa dianggap membodohi masyarakat,
karena faktanyapun banyak iklan di Indonesia melebih-
lebihkan, menyesatkan, saling menjelekkan dengan
produk pesaing atau bahkan dengan menggunakan

keindahan tubuh seorang wanita.

Tahap implementasi melibatkan menempatkan
strategi pemasaran dalam tindakan dengan menggunakan
bauran pemasaran 4P: Price, Promotion, Product, and
Place (Harga, Promosi, produk/barang, dan Tempat).
Setiap perusahaan akan mendasarkan rencananya pada
kebutuhan rinci pelanggan dan strategi yang dipilih untuk

memenuhi kebutuhan tersebut. Dari segi harga, praktik

yang tidak etis dapat mencakup predatory pricing




(persekongkolan tender). Ini adalah tanggung jawab
perusahaan untuk terlibat dalam penentuan harga pasar
wajar  untuk  memungkinkan  pelanggan  untuk

mendapatkan produk terbaik yang tersedia.

Scdangkan dalam Islam, ctika pemasaran seperti
yang dikemukakan oleh Muhammad Syakir Sula dalam
buku yang berjudul “Syari’ah Marketing” yang ditulisnya
bersama seorang pakar marketing dunia yaitu Hermawan
Kartajaya adalah ada Sembilan etika marketing dan
diharapkan dapat menjadi prinsip-prinsip bagi marketing
syariah dalam menjalankan fungsi-fungsi pemasaran, yaitu
(1) tagwa (memiliki kepribadian spiritual); (2) shidiq
(berperilaku baik dan simpatik); (3) al-‘adl (berlaku adil
dalam bisnis); (4) khidmah (bersikap melayani dan rendah
hati); (55 ‘adamuttathfif (tidak curang); (6) amanah (jujur
dan terpercaya); (7) tidak su’uzhon (tidak suka berburuk
sangka); (8) tidak ghibah (tidak suka menjelek-jelekkan);
dan (9) tidak risywah (tidak melakukan sogok).®

Islam mengharamkan segala macam penipuan baik

dalam masalah jual beli, maupun dalam seluruh bentuk

® Muhammad Syakir Sula, Hermawan Kartajaya, Syariah

Marketing, (Bandung: Mizan, 2006)
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mumalah lainnya. Muslim dituntut untuk berlaku jujur
dalam seluruh urusannya. Sebab keikhlasan dan kejujurin
dalam bermuamalah, nilainya lebih tinggi daripala
seluruh aktifitas duniawi lainnya yang tidak didasari

keikhlasan.”

Maka dari itu penulis membuat skripsi yang
mengkaji tentang hal-hal yang berkaitan dengan hal diatas
yaitu dengan judul “Etika Pemasaran Periklanan Dalam
Islam dan Undang-Undang Tentang Periklanan di

Indonesia’.

B. Identifikasi Masalah
1. Dalam penjualan online dari Toko Morodadi F ashion tidak
memberikan  kesempatan  untuk  menukar  barang

dagangannya (tidak ada khiyar ru’yah).

2. Beberapa karyawan di Toko Morodadi yang terkadang tidak

memberikan pelayanan kepada pembeli dengan baik.

3. Kurangnya pantauan dan himbauan pemilik toko kepada

para karyawan.

7 Muhammad Syakir Sula, Marketing Bahlul, (Jakarta: Srigunting,
2008), h. 204




4. Tidak memberikan kelonggaran waktu untuk penukaran

barang di Toko Morodadi.

5. Toko ini mengetahui peraturan perundang-undangan

mengenai ctika pemasaran periklanan.

6. Toko ini mengetahui adanya khiyar ru’yah dan khiyar

majelis dalam Islam.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis
membatasi pembahasannya pada poin 2 dan 4 mengenai
ctika karcna akan dijadikan rujukan bagi pejual dan para
pelanggan di Toko Morodadi Fashion di Bangsri, Jepara, Jawa
Tengah, schingga perumusan masalahnya adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah etika pemasaran dalam Islam dan

Undang-Undang tentang periklanan di Indonesia?

2. Bagaimana implementasi pemasaran periklanan pada
Toko Morodadi Fashion baik secara offline maupun
secara online di Bangsri, Jepara, Jawa Tengah dan

apakah sudah sesuai dengan Islam dan Undang-

Undang?




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui

penelitian ini, yaitu:

1.

Mengetahui etika pemasaran periklanan dalam Islam
dan Undang-Undang di Indonesia.

Mengetahui implementasi pemasaran periklanan pada
Toko Morodadi Fashion di Bangsri, Jepara, Jawa

Tengah.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Secara teoritis:

Sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang ilmu
hukum khususnya bidang bisnis secara khusus bisnis
online, sehingga diharapkan dapat menjadi salah satu
rujukan bagi para peneliti lain atau pemerhati masalah
hukum dan bisnis untuk dapat dikembangkan lebih

lanjut.

Secara praktis:
Berguna bagi para pemerhati, penjual yang berbisnis
online serta bagi para pelanggan di Toko Morodadi

Fashion di Bangsri, Jepara, Jawa Tengah.
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Kajian Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Istiqomnah (2009)
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang pada skripsinya yang berjudul “Tinjauan Etika
Bisnis Islam Terhadap Bahasa Iklan”. Skripsi ini terfokus
pada adanya perbandingan periklanan. Dalam etika
periklanan seharusnya tidak boleh melakukan iklan
perbandingan karena dapat menyebabkan iklim usaha
yang tidak sehat dan hanya merupakan ajang balas
dendam. Pada akhirnya konsumen sangat dirugikan karena
biaya-biaya iklan secara tidak langsung juga ditanggung

oleh knsumen.

Selanjutnya, penelitian oleh Siti Aisyah (2009)
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta pada skripsi yang berjudul “Penerapan Etika
Bisnié [slam Dalam Pemasaran”. Skripsi ini menjelaskan
tentang penerapan etika bisnis Islam dalam pemasaran
yang dilakukan dalam produk Mitra Iqra’ di Asuransi

Bumi Putera.

Penelitian oleh Aris Sulistyawan (2012) Fakultas

Syariah Universitas Muhammadiyah Surakarta pada
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skripsi yang berjudul “Strategi Pemasaran Usaha Industri
Kerajinan Rotan Dalam Menembus Pasar Internasional”.
Skripsi ini menjelaskan tentang strategi yang diterapkan
oleh Dewangga Futniture dalam menembus pasar
internasional termasuk pula upaya yang dilakukan untik
menghadapi hambatan dan kendala dalam menembus

pasar internasional.

Penelitian oleh Berlian Aminanti Suraya Putri
(2012) Fakultas Syariah Jurusan Ekonomi Islam Institut
Agama Islam Negeri Walisongo pada skripsi yang berjudul
“Pengaruh  Bauran Pemasaran Terhadap Kepuasan
Pelanggan”. Skripsi ini membahas tentang pengaruh bauran
pemasaran (produk, harga, lokasi, promosi) terhadap
kepuasan pelanggan karena keempat hal ini adalah kunci

yang menjadi pertimbangan konsumen.

Selanjutnya penelitian olech Miss  Atiyah
Hengdada (2014) Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
pada skripsi yang berjudul “Strategi Pemasaran Préduk
Murabahah di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Formes Sleman Yogyakarta”. Skripsi ini membahas

tentang strategi pemasaran produk murabahah di PT. Bank
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Pembiayaan Rakyat Syariah Formes Sleman Yogyakarta,
mulai dari kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhan
konsumen, menentukan harga produk, serta menentukan

peranan periklanan dan bauran promosi.

Untuk itu, walaupun pada penelitian terdahulu
telah banyak yang membahas tentang etika pemasaran
menurut Islam, tetapi skripsi yang disusun oleh penulis ini
memiliki perbedaan karena skripsi ini terfokus pada
perspektif Islam dan Undang-undang perlindungan

konsumen di Indonesia.
Kerangka Teori

Fokus kajian pada penelitian ini akan diarahkan
" pada deskriptif kualitatif mengenai etika pemasaran secara
Islam dan Undang-undang. Oleh karena itu teori-teori atau
konsep relevan untuk dijadikan kerangka analisis adalah
teori atau konsep tentang etika pemasaran secara Islam

dan Undang-undang dan hal yang terkait.

Pada dasarnya dalam sebuah peneclitian sudah
seharusnya mempunyai suatu acuan, yang mana acuan

tersebut nantinya menjadi dasar yang akan dipakai dalam

mengkaji dan meneliti terkait dengan permasalahan yang
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akan diteliti sehingga hal inilah yang akan menjadi sebuah
tolak ukur dalam menyelesaikan sebuah permasalahan
dalam penelitian. Oleh karena itu, teori-teori atau konsep
relevan untuk dijadikan kerangka analisis adalah teori atau
konsep yang akan mengacu pada variabel yang terdapat

pada penelitian ini.

1. Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran
moral yang memuat keyakinan benar atau tidaknya
sesuatu. Perasaan yang muncul bahwa ia akan salah
bila melakukan sesuatu yang diyakininya tidak
benar berangkat dari norma-norma moral dan
perasaan self respect (menghargai diri) bila ia
meninggalkannya. Tindakan yang diambil olehnya
harus ia pertanggungjawabkan pada diri sendiri.
Begitu juga dengan sikapnya terhadap orang lain
bila pekerjaan tersebut mengganggu atau sebaliknya

mendapatkan pujian.8

2. Etika bisnis sebagai seperangkat nilai tentang baik,

buruk, benar, dan salah dalam dunia bisnis

8 Faisal Badroen, Suhendra, M. Arif Mufraeni, Ahmad D. Bashcri,
Etika Bisnis dalam Islam, h. 5-6
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berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. Dalam
arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan
norma dimana para pelaku bisnis harus komit
padanya dalam bertransaksi, berperilaku, dan
berelasi guna mencapai tujuan-tujuan bisnisnya
dengan sclamat.

Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang
perlu dilakukan oleh perusahaan baik itu
perusahaan barang ataupun jasa dalam upaya untuk
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya.
Hal terscbut disebabkan karena pemasaran
merupakan salah satu kegiatan perusahaan, di mana
secara langsung berhubungan dengan konsumen.
Maka kegiatan pemasaran dapat diartikan sebagai
kegiatan manusia yang berlangsung dalam
kaitannya dengan pasar.

Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999

‘tentang Perlindungan Konsumen Pasal 1 yang

dimaksud dengan: 1. Perlindungan Konsumen
adalah segala upaya yang menjamin adanya
kepastian hukum untuk memberi perlindungan
kepada konsumen. 2. Konsumen adalah setiap orang

pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia dalam
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masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri,
keluarga, orang lain maupun makhluk hidup lain

dan tidak untuk diperdagangkan.’

5. Prinsip  dalam  pemasaran  syariah  harus
mengandung nilai-nilai iman yang mcrupakan
kependekan dari ikhtiar, manfaat, amanah, dan
nikmat. Mengenai budaya kerja pada perusahain
bernuansa Islam syariah harus mengandung unsur
kejujuran,  konsisten  (istigomah),  pandai,

bertanggung jawab, dan tabligh (mengajak).

G. Metodologi Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan jenis atau tipe penelitian
deskriptif yang bersifat kualitatif yaitu memahami secara
mendalam mengenai masalah yang diteliti melalui
pengumpulan data-data dan informasi yang terkait dengan
masalah etika pemasaran menurut Islam dan Undang-
undang yaitu penulis mengadakan penelitian dengan cara

melihat kemudian menggambarkan permasalahan yang

® M. Sadar, Moh. Taufik Makarao, Habloel Mawadi, Flukiim
Perlindungan Konsumen Di Indonesia, (Jakarta: Akademia, 2012), h. 7



16

diteliti dengan mengumpulkan data-data dan informasi

tentang hal yang terkait.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data
yang diperoleh secara langsung dari sumber penelitian
seperti wawancara dengan pihak-pihak yang terkait.

Sedangkan data sekunder akan diperoleh secara
tidak langsung seperti data-data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen (buku-buku, brosur, majalah, maupun
internct), serta sumber-sumber lainnya yang dapat
memberikan informasi yang berhubungan dengan

permasalahan yang dibahas.

Tehnik Pengambilan Data

Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah:
a. Studi kepustakaan, yaitu studi yang dilakukan dengan
membaca, mempelajari  serta  merangkum  dan

mengumpulkan sumber-sumber yang dianggap penting

seperti buku-buku, koran, dan sebagainya.
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b. Wawancara, yaitu merupakan studi yang dilakukan
dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung

dengan pihak-pihak yang terkait.

Tehnik Penulisan

Tehnik penulisan laporan dalam penelitian ini
merujuk pada “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan
Disertasi Institut Ilmu Al-Quran (11Q) Jakarta” penerbit
11Q Jakarta Press 2011.

Sistematika Penulisan

Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan
dalam laporan tertulis dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, memuat latar belakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II. Uraian teoritis meliputi pengertian etika

dan bisnis, strategi pemasaran, strategi bersaing, Undang-
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Undang terkait periklanan di Indonesia, dan hal-hal yang

berkaitan.

BAB III. Profil Toko Morodadiv Fashion di
Bangsri, Jepara, Jawa Tengah. Bab ini akan membahas
tentang scjarah berdirinya serta perkembangahnya hingga
saat ini.

BAB 1V. Analisis dan evaluasi etika pemasaran
Toko Morodadi Fashion dalam Islam dan Undang Undang

tentang periklanan.

BAB V. Penutup, memuat kesimpulan dan saran

atau rekomendasi yang merupakan pendapat menuju ke

arah kesempurnaan.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian penulis dan dari uraian
yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka

penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Menurut Islam, etika pemasaran periklanan yang baik
adalah yang berdasar pada kaidah yaitu menciptakan
manfaat dan mencegah mudharat. Ini tidak lain agar
tetap berada dalam koridor syariat, sejalan dengan
kaidah yang berlaku, dan terjaganya
maqoshidussyari’ah yaitu melindungi agama, jiwa,

akal, keturunan, dan harta.

Dan menurut perundang-undangan, tata cara

periklanan yang baik adalah yang sesuai dengan

ketentuan yang telah dibuat dalam UU No. 8 Tahun

1999 tentang Perlindungan Konsumen, UU No. 32

Tahun 2002 tentang Pariwara dan Peraturan Daerah

No. 7 Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Reklame.
121
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Tidak ada perbedaan antara keduanya, karena kedua-
duanya sama-sama menciptakan manfaat dan
mencegah datangnya mudharat. Jadi peraturan

perundang-undangan itu selaras dengan syariat Islam.

Implementasi pemasaran periklanan pada Toko
Morodadi Fashion sesuai dengan peraturan perundang-
undangan tentang periklanan dan juga sesuai dengan
syariat Islam, hal ini bisa dilihat dari sistem pemasaran
dan strategi pcmasaran toko MF ini. Misalnya dari segi
sistem pemasarannya, baik toko MF online ataupun
offline sistem pemasarannya sangat menghormati dan
menghargai hak para konsumen dalam pemilihan
barang. Tidak menjual dengan harga yang tinggi untuk
mengambil keuntungan yang wajar, dalam artian
sesuai dengan jenis dan kualitas barang. Tidak
memanipulasi iklan dalam pemasarannya. Misalnya
gambar produk tidak hasil dari editan, mengingat
zaman sekarang serba canggih dalam segala hal.

Dalam iklan, menyebutkan spesifikasi produk secara
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jujur atau yang sebenarnya menurut keadaan barang

dan ketersediaan barang.

Perbedaannya antara pemasaran di  Toko

Morodadi secara offline dan online adalah:

Pemasaran yang dilakukan sccara offline di Toko
Morodadi ini sudah diterapkan khiyar majelis (proses
penukaran barang dalam akad jual beli pada tempat

terjadinya transakst).

Sedangkan pemasaran yang secara online pada
Toko Morodadi tidak ada kkivar ru’yah (proses penukaran
barang dalam akad jual beli yang bukan pada tempat

terjadinya transaksi).

Saran

Dari hasil penelitian penulis pada kesimpulan di
atas, penulis mencoba untuk memberikan masukan scbagai

berikut:

1. Pemilik toko perlu melakukan peninjauan terhadap para
karyawannya supaya kinerja para karyawan tetap stabil
dan tetap melayani pelanggan dengan baik. Bukan

karena kehadiran bosnya jadi kinerjanya terlihat bagus,
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akan tetapi ketika bos tidak hadir kemudian kinerjanya
menurun. Pemilik toko perlu melakukan pengawasan
dan penilaian kinerja terhadap para karyawan. Hal ini
dapat diukur melalui faktor-faktor antara lain:
kejujuran, ketaatan, disiplin, kreativitas, ketrampilan
dalam melayani pelanggan, sopan santun, dan kualitas

hasil kerja.

. Toko Morodadi Fashion ini supaya lebih

mengembangkan  lagi  sistem  penjualan  dan
pemasarannya dibidang periklanan di media online.
Seperti membuat website Morodadi Fashion, agar toko
semakin berkembang dan semakin maju dan lebih
terorganisir dalam penjualan online di cakupan wilayah

lokal (dalam kota) maupun interlokal (luar kota).
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